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RINGKASAN PENELITIAN

REALITAS KESANTUNAN BERBAHASA PENUTUR MADURA DIALEK
BAN(rKALAN-SAMPANG DALAM INTERAKSI JUAL-BELI DI PASAR :
KAJIAN SOSIOPRAGMATIK

Peqelitian ini mengambil fokus kajian tentang realitas kesantunan berbahasa
nutur |[Madura dialek Bangkalan-Sampang dalam interaksi jual beli di pasar Kajian
i terkTit dengan tujuan mendiskripsikan aspek kesantunan pada proses tawar
enawar dalam interaksi jual beli di pasar..Deskripsi ini  dimaksudkan dapat

emberjkan gambaran mengenai norma budaya yang dipatuhi dan dipakai dalam

eneraflkan strategi  bertutur dalam memenuhi maksud yang ingin dicapainya.
>muan| ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pada studi sosiopragmatik
kaligus studi etnopragmatik yang mengkaji nilai buday suatu masyarakat lewat
rilaku| bahasanya. Disisi lain.menambah wawasan pada pemahaman budaya local.
Jain v femuan-ini dapat memherikan gamharan cara memahami dan mengerti
asyarakat Madura dan khususnva pada Madnma BRangkalan-Sampang dalam
rhubupgan dan saling berhubungan dalam kehidupan sehari-harinya

Sksuaj dengan tujuan, kajian ini menggunakan nendekatan sosiopragmatik

ngan gsumsi bahwa norma budaya yang berlaku dalam masyarakat akan tercermin
Jam tipdak tutur anggota-anggotanva , tercakup didalamnya mengenai pandangan
itang |kesantunan. Dalam pelaksanaannya, pasar Bancaram-Bangkalan diambil
bagai [setting dan. korpus data diambil dan hasil rekaman pada proses tawar
:naway dengan variasi korpus data ditetapkan menurut umur .Jumlah subjek tidak
jatasi| tergantung terpenuhinya data dan informasi yang dibutuhkan. Analisis data
akukdn dengan cara mengidentifikasi data menurut unit kesantunan sapaan dan
santu kalimat Klasifikasi data berdasarkan vanasi vang telah ditentukan.
laninthva mendeskripsikan  secara empirik yang menggambarkan secara utuh
itang kesantunan yang terjadi dalam interaksi jual beli di pasar sebagai ciri khas
dava Madura dialek Rangkalan-Samnang Hasil temnan menunujukkan sapaan
:mjlikr' peranan penting Ni samping sebagai pemhuka dalam interaksi, sanaan

mgm' nnava m&njaga kebarlanggnngan tawar menawar dalam men(‘.apai lJJjJJaﬂ
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Sfpaan ‘Lek’, ‘Yang’, ‘Ning’, ‘Cong’ merupakaan sapaan dari penjual
ujukan pada pembeli yang dianggap masih muda atau lebih muda usianya dari
1jual. | Dalam konteks ini pembeli cenderung menggunakan sapaan ‘B’Uk’ pada
jual | Sedangkan sapaan ‘Buk’, ‘Buk Aji ‘, ‘Pak’ merupakan sapaan yang
ujukan pada pembeli yang lebih tua usianya dari penjual. Adapun sapaan pembeli
la perjjual yang dianggap lebih tua atau sebaya cenderung menggunakan sapaan
'Uk’. Papaan ‘Lek’ digunakan pembeli yang merasa usianya lebih tua dari penjual .
rbe

n status usia antara penjual dan pembeli di samping berpengaruh pada
yaan jyga berpengaruh pada model wacana yang berkembane dalam interaksi jual-
i di r.Pada konteks penjual relative lebih tua dan pembeli wacana vang
kembpng dalam tawar menawar membentuk model sapaan dan pertanyaan diawali
nbeli
asyarakat Madura Sampang-Bangkalan sangat mengharganl padti seseorang
1z memiliki status usia lebih tua atau status haji (istri kyai) .Dalam konteks ini
npak dari penjual menggunakan strategi basa basi sebagai npava memperhalus
am mgnwarkan barang.. Di samping jenis sapaan —Buk Aji -dan strategi basa basi
1g dikemukakan, pedagang juga menggunakan bentuk ‘basa’, dengan model
cana papaan dan pernyataan (basa-basi) penjual ditujukan pada pembeli.

Mencermati kesantunan dalam proses jula-beli di pasar, tampak adanya jenis
ndek dan panjang.. Kalimat panjang cenderung digunakan oleh penjual

a menghadapi pembeli yang dianggap memiliki status umur lebih tua atan status

n. Perbedaan kalimat panjang dan pendek ini dapat dilihat dari sifat
nvatapn vang dipakai Kalimat nendek cenderung berupa pernyataan yang bercin
yagai kalimat tunggal. Sedangkan kalimat panjang cenderung berupa pemyataan
1g bergiri kalimat luas

. Pol
nheli |dalam <ituasi (1) tawaran dari pembeli terlalu rendah (2) penjual merasa

kalimat pendek terjadi pada proces tawar mengwar antara peninal dan

milik| status usia lebih fua (3) penjual merasa tidak perly menggunakan hasa-basi,
1g ditgndai dengan penolakan tawaran memakai kalimat langsung.
Sedangkan pemakaian kalimat luas cenderung digunakan dalam kegiatan tawar

nawaf antara penjual dan pembeli dalam situasi (1) penjual merasa memiliki
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tus ugia lebih muda atau sebaya (2) penjual merasa perlu menggunakan basa-basi
1g ditgndai dengan penolakan tawaran memakai strategi kalimat tidak langsung..
esantunan cenderung terjaga pada proses tawar menawar yang bericirikan
cana kompleks, Pada wacana ini, di samping itu penjual menggunakan strategi
1daklgngsung dalam menolak tawaran juga disertai basa-basi..
del wacana kesantunan dalam proses tawar menawar mencakup (1) sapaan, (2)
tanyap-jawaban (3) pertanyaan-pertanyaan, (4) pemvataan-perintah. Kesantunan
\derurjg tampak pada proses tawar menawar yang bericirikan wacana kompleks.
da widcana kompleks ini ieriadi beberapa proses tawar rﬁeuawa: dan penjual
derimg mengennakan kalimat luas dengan penjelas sebagai bentuk basa-basi.
Kesantunan dalam proses jual-beli di pasar bertumpun mada npava baik dari
ak pepinal atan nembeli <aling menunjukkan basa-basi dalam  kegiatan tawar
naway. Dari pihak pembeli ‘basa-basi ini tampak dari upaya (1) menaikkan harga
varan,|(2) menyatakan diri sebagai ‘langganan’ atau dengan kata lain pernah
jalin fubungan antara penjual dan pembeli, (3) Sapaan vang ditnjukan pada
unal | Sedangkan dari pihak penjual ‘basa-basi’ ini tampak dari upaya (1)
njelaskan mutu barang dagangannya (2) menurunkan harga penawaran (3)
:nggujakan nada permohonan pada pembeli , seperti ‘Tambah lema ratos bein
juk’ (fambah lima ratus saja mBuk ), (4) Menggunakan pagar , Berempa ngalaken
¢ , telq’ kilo %(Rerapa ngambilnya Lek, tiga kilo) , (5) Sapaan yang ditujukan pada
nbeli.; Realitas tersebut juga menandai kesantunan sebagai suatu strategi
erupakan hal yang penting dalam menjaga hubungan interaksi komunikasi.
Klesantunan sebagai salah satu strategi berbahasa memiliki fungsi penting
am m¢mbina hubungan komunikasi.. Mengingat hubungan antar suku merupakan
ir penfing dalam mennjaga percaman hangsa, maka pemahaman kesantunan masih
lu mepdapatkan perhatian vang serius. Menyambung temuan penelitian ini dapat
rankgn perlunva penelitian vang mencakup aspek kesantunan pada lingknp kaiian

gmati k
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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat kasihnya, peelitian
1 dapat terselesaikan.

Laporan penelitian Ralitas Kesantunan Berbahasa Penutur Madura Dialek
angkalan -Sampang dalam Interaksi Jual-Beli di Pasar : Kajian Sosiopramatik ini
rselenpgarakan dalam kerangka proyek penelitian yang didanai dari dana DIK
ipilemen Universitas Airlangga. SK. Rektor Universitas Airlangga Nomor
23/JA32/PG/2004, tanggal 7 Juni 2004.

Penelitian ini memiliki tujuan mendiskripsikan realitas kesantunan
asyargkat penutur dialek Bangkalan-Sampang dalam interaksi jual-beli di pasar.

rkait dengan tujuan ini, temuan ini dapat memberikan gambaran kesantunan yang

rcakup dalam kultur budaya Jocal masyarakat Madura di Bangkalan-Sampang.

idak ada gading yang tidak retak, demikian pula penelitian ini tidak lepas
ri keKurangan. Oleh karena itu penulis sangat berharap pada kritik dan saran dem
mpunTanya sajian ini, atau mungkin dapat dilakukan dalam penelitian lain. Lepas

ri serhua itu penulis mengucapkan rasa terimakasih pada pihak-pihak yang telah

embantu terselenggaranya penelitian ini. Lewat laporan ini penulis mengucapkan

rima Kasih kepada :

[ Y
.

ektor Universitas Airlangga yang telah menerhitkan SK penelitian ini.

2. Ketua Lembaga Penelitian Universitas Airlangga yang memberi arahan teknis
nelitian ini dilaksanakan.

3 Pimpinan Sumber Dana Suplemen Universitas Airlangga yang telah

ﬁnengeluarkan danan penelitian ini.

4. Dekan SASTRA yang telah memberi dukungan.
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5. BHejabat Bangkalz;n=Sampang dan aparatnya yang Eelah memberi ijin
nelitian do wilayahnya
6. Para mahasiswa yang terlibat mencari data.
7. Prhak-pihak yang terlibat yang tidak mungkin penulis sebutkan satu-persatu.
‘Akhir kata penulis mengucapkan terima kasih, bdan berharap mudah-mudahan

peneﬁitian-ini bermanfaat bagi pembaca dan pemerhaii budaya local.

. penulis
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BABI

PEN DARULUAN

i Lat:#r Belakang Permasalahan

Interaksi komunikasi antara pedagang dan pembeli hampir dipastikan selalu
jadi i pasar tradisional. Oleh karena itu pada setiap kegiatz;n jual beii dengan
tem atau cara tradisional konvensional selalu terjadi proses tawar-menawar antara
dagang dan pembeli sebelum ada kesepakatan harga.

Medncermatt kegiatan tawar menawar antara pedagang dan pembeli dapat
katakqn baik pedagang atau pembeli memiliki stfategi tertentu dalam mencapai
iuannyae' Pada pihak Mg tentu tidak lepas dari s;mtegi bagaimana barang
gangannya dapat laku dengan harga yang menguntungkan, dan pada pihak pembeli
>makai strategi untuk mendapatkan baraﬁg dengan ixargé semurah-murahnya.
Stvrntegi yang dipakai dalam interaksi tersebut menunjukkan bahwa dalam
eraks{ komunikasi , te;lebih dalam proses jual beli para partisipan vang terlibat
a;w merﬁpertimbangkan sejumlah faktor demi terjalinnya interaksi yang baik .

Olgh karena itu tidak berlebihan bila dikatakan bahwa interaksi komunikasi
:rupalfan kegiatan tindak tutur ya.ng tidak seckedar mengeluarkan isi pemnyataan.
takat lengan hal ini bahwa jika orang berbicara atau mengeluarkan ujaran, entah
ran iju berupa kalimat, frasa atau hanya sepatah kata, sebenamya merupakan
yuah findakan yang terlebih dahulu mempertimbangkan sejumlah faktor yang

us di penuhi..‘Dengan kata lain orang berbicara atau dalam interaksi komunikasi

ak sekedar buka mulut mengeluarkan bunyi-bunyi bahasa. Faktor-faktor yang
ertim

angkan bersifat internal maupun eksternal kebahasaan Faktor-faktor ini

Laporan Penelitian *  Realitas Kesatuan Berbahasa ... Sri Wiryanti Budi Utami
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lam i%teraksi komunikasi memiliki peranan penting dalam keberhasilan mencapai
uan yang diinginkan di antara partisipan. Faktor-faktor internal seperti model
limat,| kata-kata yang dipakai ataupuh nada pembicaraari sang'ét berpengaruh
lam mjencapai tujuan pembicaraan, di samping faktor eksternal seperti mitra bicara
n latari pembicaraan. Oleh karena itu tak berlebihan biia Hymes (1972)

negagkan bahwa peranan konteks dengan istilah akronimﬂya SPEAKING dapat

mpengaruhi makna di dalam suatu interaksi.

"Hentingnya faktor tersebut dalam interalgsi komunikasi, mnunjukkan bahwa |
tur mérupakan tindakan sosial , 'yékni sebagai tindakan yang  dapat
i atau dapat memberikan efek /daya pada orang lain untuk melakukan
dakan] Sejalan dengan pemahaman ini maka kesantunan yang mengatur.
bungah di antara partisipan merupakan- faktor yang dipertimbangkan derﬁi
njagalkesalarasan hubungan komunikasi. |
P‘rinsip kesantunan berm sedikit banyak mencerminkan nilai-nilai sosial
dava rnasym bersangkutan. Dalam hal ini seperti ditegaskan dalam nendapat

1g menyatakan bahwa kebudayaan menentukan standar perilaku, karena

udayaan mérupakan sistem norma yang mengatur cara-cara merasa dan bertindak
ig dikensl dan diikuti secars ymnm oleh pam anggotanya ( Horton & Hunt, .
37). l?eran bahasa bisa berbeda dari satu masyarakat ke masyarakat lain , maka

nifikabi kognitif suatu bahasa tidak saja tergantung pada struktur bahasa itu, tetapi

a polp-pola penggunaannya (Hymes, 1967). Seperti dikenal dalam kehidupan
svaraltat Jawa istilah Ora njawa bila orang berbicara kurang sopan atau berlaku
ik hofmat pada orang yang pantas dihormati . Hal ini juga tidak jauh dar

mdupﬁn masyarakat Madura.

2
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Dalam masyarakat Madura , orang dianggap berperilaku janggal (tidak
ngerli sopan santun) bila orang ity menerapkan bentuk tingkatan bahasa yang
rang | tepat, seperti penerapan bentuk mapas (bahasa kasar) yang tidak
posidnal  Kesalahan menerapkan bentuk tingkatan bahasa, ketika berkomunikasi
lam Kehidupan sehari-hari tidak saja merupakan kesalahan linguistik melainkan
2 kegalahan snsial Bahkan secara cultural kesalahan tersebut sangat dikecam
'iyata) 2002),

Mengacu pemahaman pad;; nilai-nilai budaya yang berkembang dalam suatu

syarakat dapat diasymsikan bahwa masing-masing memiliki etika kebahasaan

am interaksi komunikasi dengan mematuhi prinsin kesantunan yang tercermin

am pemakaian bahasanya .. Hal ini tidak lepas dari kenyataan bahwa bahasa dan
makaign bahasa mencakup kegiatan manusia dalam kehidupan sehari-sehari dalam
eraksi| sosialnya, termasok di dalamnya interaksi jual beli di pasar yang boleh
-ata sebagai interaksi yang selalu ada dalam kegiatan di masyarakat.

Berpijak pada pemikiran sosiologi pragmatik maka perlu dikaji lebih lanjut
chasar] prinsip kesantunan dalam interaksi jual beli di pasar pada masyarakat
1asa Madura dialék Bangkalan-Sampang Karena interaksi dalam jual beli di
ar médrupakan bentuk perilaku bahasa yang sedikit banvak mempertimbangkan
amlah| prinsip kesantunan demi tercapainya tujuan dalam proses tawar-menawar,
amping sebagai perilaku bahasa yang terkait dengan nilai-nilai budaya setempat.

Dari hasil pengamatan proses tawar menawar banyak terjadi pada interaksi
ara pedagang dan pembeli pada penjualan barang palen (mis pecah belah,

utuhan alat dapur), buah-buahan sayuran dan ikan.

-
E )
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.2 Rumusan masalah

Berpijak pada pengamatan dan pemahaman kesantunan berbahasa
1erup4ka.n salah satu elemen etika berbahasa vang mencerminkan kekhasan budaya

an be#Feranan dalam interaksi komunikasi , maka kajian ini mengkaji lebih lanjut:
1. Bagaimanakah bentuk kesantunan kalimat dalam interaksi jual beli di pasar

pada masyarakat bahasa Madura dialek Bangkalan-Sampang ?

Pagaimanakah bentuk kesantunan sapasn dalam interaksi Jjual beli di pasar

pada masyarakat bahasa Madura dialek Bangkalan-Sampang ?
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BAB II

TINJAUAN TEORITIS

Tindak tutur adalah gejala individual yang bersifat psikologis, dan
eberlfl.ngsungannya ditentukan oleh kemampuan bahasa si penutur dalam
1enghgdapi konteks tertentu. Mengacu pada pendapat Dell Hymes (1972) tindak
itur berlangsung dengan mempertimbangkan sejumlah:faktor, yakni:

1. [Setting and Scene. Setting berkenaan dengan waktu dan tempat tutur
berlangsung. Sedangkan scene mengacy pada situasi tempat dan waktu atau
rsituasi psikologis pembicaraan. Waktu, tempat dan situasi tuturan yang
berbeda dapat menyebabkan nenggunaan varasi bahasa yang berbeda.
Aplikasi dari pemahaman ini dapat dilihat dari konteks tawar menawar
Halam intraksi jual beli.

2. Participants berkenaan dengan pihak-pihak yang terlibat dalam pertuturan

Aplikasi dari pemahaman ini dapat dilihat dari status sosial pembeli.

.!.;)

Ends berkenaan pada maksud dan fuinan pertuturan . menawarkan yang

ilakukan pedagang dan menawar vang dilakukan pembeli). Aplikasi dari

mahaman ini dapat dilihat dari strategi ujaran dalam mencapai kesepakatan

ga
4. Act sequence berkenaan dengan bentuk ujaran dan isi ujaran. Aplikasi dari
mahaman ini dapat dilihat dari bentuk tawar-menawar., yakni pada
ntuk pesan (bagaimana bentuk penjual dan pembeli menawarkan barang)
5. Key berkenaan dengan nada, cara, dan semangat nesan disampaikan. Aplikasi

Hemahaman ini dapat dilihat dari pola interaksi antara penjual dan pembeli.

5
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6. [nstrument, berkenaan dengan bahasé yang dignakan, Aplikasi pemahaman
jni dapat dilihat dari variasi /dialek bahasa yang digunakan dalam proses
fawar menawar.,

7. Norm, berkenaan dengan kaidah penafsiran dalam interaksi. Aplikasi ini
dapat dilihat dari tanggapan dan sikap pembeli dan penjual..

8. [senre. berkenaan pada bentuk penyampaian pesan Aplikasi ini dapat dilihat
Hari pola tutran langsung dan tidak langsung dalam menawar, menolak atau
mengiyakan dalam proses tawar menawar.

Kajian ini memakai dasar pemikiran soiopragmatik, karena kajian ini
enitikberatkan pada penggunaan bahasa di dalam sebuah masyarakat budava
asyaiakat bahasa Madura dialek Bangkalan-Sampang) dalam situasi sosial
rtentu|(dalam interaksi komunikasi jual-beli di pasar). Dalam situasi sosial tertentu
aka pgnggunaan bahasa akan mencerminkan perilaku berbahasa yang dilandasi
laj buTiaya. Nilai budaya yang dianut masyarakat akan membawahkan sejumlah
wma yang mengaturnya. Seperti ditegaskan oleh sejumlah pakar sosiolinguistik
hwa |perilaku berbahasa dari anggota-anggota suatu masyarakat tutur
3ncerrf1inkan nilai-nilai budaya masyarakat itu Dengan kata lain ada hubungan di
tara perilaku berbahasa dan nilai budaya saty masyarakat. Oleh karena itu setiap
ggota| masyarakat dalam bertutur sedikit banyak akan mempertimbangkan faktor
gaimgna tuturannya dapat dianggap sebagai tuturan yang berterima dan bermakna.
il ini petakat dengan pandangan pragmatik bahwa tuturan mengandung sejumlah
ngsi yang mengisyaratkan untuk apa tuturan itu dibuat atau dilakukan. Dalam
1gmatrk, makna ujaran dikaji menurut makna yang dikehendaki oleh penutur

:nuruf konteks yang dikehendaki oleh penutur ( Yule dala. Cahyono 1995)

6
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Schubungan dengan dasar pemikiran dalam l.<ajian ini . maka asumsi yang
pakaj sebagai titik tolak adalah bahasa mcrupakan salah satu aspek kebudayaan
asvagakat. Oleh karena itu norma yang dianut masyarakat tutur itu akan tercermin
ada  perilaku kebahasaan anggota-anggotanya, termasuk persepsi mereka tentang
ya yarﬁg baik dan apa yang buruk serta apa yang santun dan apa yang kurang santun
 dalafn berbahasa. Dengan kata lain kebudayaan suatu masyarakat tutur itu cukup
erpengaruh pada bahasa yang mereka pakai. Sehingga nilai-nilai kebudayaan
asyarpkat itu pun akan melekat pada nilai-nilai kebahasaan mereka , karena nilai-
lai kebudayaan itu membawahkan sejumlah norma yang harus dipatuhi.
Keterkaitan budaya dan bahasa ini seperti ditegaskan oleh Silzer (1990) yang
envatpkan bahwa bahasa dan budaya merupakan dua buah fenomena vang terikat.
an  keduanya selalu mewarnai kehidupan masyarakat. Perilaku bahasa pada
\asyaragkat merupakan cermin dari budaya yang dianutnya

Demikian pula kajian ini juga bertitik tolak pada anggapan dasar bahwa

tiap masvarakat tentu memiliki budaya vang khas Sesederhanapun masyarakat itu
an r]‘emiliki peradapan budaya yang mencerminkan nilai-nilai budaya sesuai
:ngan |norma-norma yang mengatur kehidupan mereka. Oleh karena itu setiap
asyargkat tentu memiliki nilai-nifai kebahasaan dan menggunakannya dengan
encertninkan nilai-nilai itu. Hal ini seperti ditegaskan dalam pendapat bahwa
ymunikasi merupakan proses sosial budaya, maka dalam menjaga kebersamaan

tiap partisipan perlu menvadari adanya norma-norma untuk dijadikan sebagai

=

rangkh acuannva. ( Charles R. Wright 1974) . Edward T. Hall dan Willyam Foote

hyte dalam Alimandar, 1985).

7
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Pemahaman di atas dapat dirujuk pada hasil temuan (Gunarwan, 1994 1997,
000) | pada penelitian mengenai kesantunan yang menyimpulkan bahwa nilai
sdavy suatu masyarakat sangat mewarnai perilaku kebahasaan dalam menerapkan
rinsip kesantunan  berbahasa., oleh karena itu perbedaan budava suatu masyarakat
pat #iamati dari kesantunan yang tercermin dalam perilaku bahasanya.

Temuan Gunarwan tersebut menunjukkan bahwa kekhasan budaya masing-
asing] masyarakat tercermin pula dalam kesantunan berbahasa. Oleh karena itu
ajian jini mengambil fokus kajian bahasa Madura dialek Bangkalan-Sampang.
okus |kajian pada dialek Bangkalan-Sampang ini dilakukan megingat bahasa
fadurd memiliki masyarakat penutur yang cukup luas dan adanya varian bahasa
ng menuﬁujukkan kekhasan perilaku kebahasaan masvarakat penuturnva.
eberaglaan varian dalam bahasa Madura ini juga nampak dari adanya anggapan
thwa |bahasa Madura orang-orang Sumenep lebih halus bahasanya bila
bandipgkan dengan bahasa Madura orang-orang Bangkalan-Sampang. Anggapan
4 merjgisvaratkan antara dialek satu dengan vang lain memiliki kekhasan dalan
ika bﬁrbahasa yang menyangkui sejumlah prinsip kesantunan vang dipakai, kendati
asingqmasing daerah tidak meninggalkan kekhasan bahasa Madura. Karena pada
isarnyp dialek meruakan realisasi adanya variasi bahasa vang muncul karena
rrbedaan latarbelakang geografi dan sosial . namun masih memiliki cirri-ciri umum
ri baljasa yang sama (Ayatrohaedi, 1983).

Mengacu pemahaman di atas, dialek Bangkalan-Sampang sebagai realitas
anya keragaman sosial dan geografi masyarakat tutur Madura dapat diasumsikan

hwa fialek ini memiliki kekhasan dalam kesantunan berbahasa

8
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Berpijak dari pendapat beberapa pakar vang mengemAukakan teori kesantunan
pat dikemukakan bahwa kesantunan bahasa merupakan bagian dari strategi
rbahfisa sebagai upava mencapai keseimbangan sosial dan kehamonisan hubungan
antwﬂra partisipan. Hal ini seperti dikemukakan Fraser dalam Gunarwan (1994)
thwa |kesantunan adalah bagian dari propertv ujaran bukan ujaran itu sendiri dan
rkait dengan hak dan kewajiban partisipan . maka ujaran dikatakan santun atau
dak t¢rgantung dari (1) apakah si penutur tidak melampaui haknva kepada petutur
) apakah penutur memenuhi kewajibannya kepada petutur. Adapun yang termasuk
lam +ak dan kewajiban ini adalah yang menvangkut apa yang boleh diujarkan
rta cqra bagaimana mengujarkan. Mengacu pendapat ini , kesantunan terkait erat
ngan [bentuk kalimat vang dipakai dan sapaan vang digunakan . Oleh karena itu
>makajan kalimat dapat mengisyaratkan langsung dan tidak langsung makna yang
sampdikan , dan pemakaian sapaan yang tepat dapat menambah kesantunan
turan.| Hal ini juga dikemukakan oleh Brown dan Levinson (1978) dalam
:ndapdtnva vang menekankan pada nosi muka (fuce ) bahwa suatu ujaran dapat
engantam muka , maka suatu ujaran dapat mengurangi ancaman ini bila penutur
emm+imbangkan (1) jarak sosial (2) besarnva perbedaan kekuasaan (3) status
latif j¢nis tindak ujaran dalam kebudayaan (setiap masyarakat memahami ukuran
pan:as[an suatu yjaran).. Derajat kesantunan menurut Brown dan Levinson (1978)
pat dilihat dari strategi pemakaian kalimat sebagai berikut:

N Hakailah ujaran tak langsung

(2) pakaialah ujaran berpagar

(3) thnjukkan pesimisme

4) rinimalkan paksaan

9
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(5)|berikan penghormatan

(6)|mintalah maaf

o

(7

e

pakailah bentuk impersonal

(8

—

ujarkan tindak tutur itu sebagai kesantunan yang bersifat umum,

Sehingga tidak berlebihan bila dikatakan kesantunan merupakan bagian
rlakufsosial dan pada dasarnva partisipan dalam interaksi komunikasi sangat pandai
lam dtrategi mengatur pesan-pesan. Hai ini seperti dikemukakan oleh Goffman
lam feori dramarurgi yang menggambarkan bahwa setiap peserta interaksi
muni fasi itu, ibarat pemain sandiwara, harus menampilkan ‘muka’ sebaik-baiknya,
sua d¢ngan peranan vang dipegangnya. Walaupun ‘mukuf diciptakan oleh dirinya
ndiri, tetapi  juga perlu mendapat dukungan dari pemain vang lain. Setiap peserta
teraks| komunikasi memiliki kewajiban ganda, yaitu menjaga mukanya sendiri serta
iemelifiera’ muka pesena vang lain agar tidak ada muka vang jatuh (Gunarwan,
100).
fftrategi tuturan menjadi pertimbangan dalam interaksi jual beli . Bagi penjual
rategi| untuk menarik pembeli memiliki peranan penting , di samping strategi
ipat eraup untung. Demikian pula bagi pembeli menggunakan strategi untuk
endaglatkan barang dengan harga murah sering dilakukan. Hal ini akan tercermin
ilam Kalimat dan sapaan yang dituturkan.

IJ(Ienururt Leech(1983) bahasa yang santun mempertimbangkan pada nosi
} biaja (cosr) dan keuntungan (benefir), (2) kesetujuan (agreement), (3)pujian
yapmi#ation) (4) simpati-antipati. Adapun skala untuk mengukur derajat kesantunan
enuruf Leech tercakup dalam pemikiran pragmatik . yvakni (1) ketaklangsungan (2)

ava-kpuntungan (3) keopsionalan

10
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Pertimbangan jarak sosial dalam kesantunan berbahasa mengisyaratkan bahwa
riabel sosial cukup menentukan strategi  kesantunan bahasa yang dipakai. Berpijak
da pengamatan dapat dikatakan variabel sosial usia, dan jender merupakan dua
pek | vang cukup berpengaruh dalam interaksi  jual beli di pasar. Seperti
kempikakan Eckert (1997) vang menegaskan bahwa perilaku berbahasa seseorang
iring] terutama dengan berubah usia sosial vang bersangkutan.. Adapun varrabel
nder [merupakan variabel yang menetukan perilaku bahasa ini seperti pernvataan
ing mjenvatakan bahwa perempuan merasa lebih nyaman bila menggunakan atribut
yrma |okal dan menambahkan status sosial dalam bertutur (Tanner,1974)

Mengacu beberapa pendapat di atas, maka tidaklah berlebihan bila dikatakan
hwa |sistem kebahasaan menyangkut fungsi sebagai sarana berlangsungnya
terakqi komunikasi , terkait di dalamnya seseorang harus pandai menyesuaikan
:ngan porma-norma budaya setempat dan strategi pemilihan bentuk linguistik vang

pat (Ttip, 1972).

1]

Laporan Penelitian Realitas Kesatuan Berbahasa ... Sri Wiryanti Budi Utami




IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB i

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1 Tujuan Penelitian
Pgnelitian ini bertujuan mendiskripsikan tindak tutur masvarakat Madura
alek Bangkalan-Sampang pada aspek kesantunan.
Aspek kesantunan dalam kehidupan sehari-hari  memiliki peranan penting
ituk njenjaga keharmonisan hubungan antara satu dengan vang fain

Pepelitian ini menitik  beratkan pada deskripsi  kesantunan dalam strategi
rtutug) pada proses tawar menawar dalam interaksi jual beli di pasar. Mengingat
ristiwa jual beli di pasar merupakan kegiatan schari-hari vang masih dan selalu
lakukfn pada kegiatan masyarakat Bangkalan-Sampang dalam memenuhi
:bututjan pangan bahkan sering juga dalam memenuhi kebutuhan sandang.
Sghubungan dengan konteks sosial-budava vang ada di masyarakat Bangkalan-
imparnjg, maka deskripsi aspek kesantunan dalam interaksi jual-beli di pasar i
ipat Tewakili tindak tutur yang sering terjadi dalam masyarakat tersebut.
eskripisi ini dimaksudkan dapat memberikan gambaran mengenai norma-norma
idava | vang dipatuhi dan sebagai kerangka dalam mencrapkan strategi  bertutur
l.ik dajam kalimat-kalimat pernyataannva dan sapaan vang digunakannya guna

ementthi maksud-maksud yang ingin dicapainya.

2 Mapfaat Penelitian
I\:Jgngacu temuan-temuan vang dihasilkan, penelitian ini diharapkan dapat

embefikan Kkontribusi teoritis dan prakiis. Pada tahapan teoritis, hasil temuan

12
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enelitian ini dapat memberikan penambahan wawasan dalam studi sosiopragmatik,
:hususvnya mengenai aspek kesantunan dalam tindak tutur yang berkaitan dengan
trateg} pencapaian maksud menawarkan barang dan mendapatkan barang dalam
onteks masyarakat budaya lokal.

Lebih lanjut, hasil temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan langkah
e depan dalam studi etnopragmatik yang mengkaji nilai budaya/ pandangan dunia
worldview ' suatu masyarakat lewat perilaku pengungkapan tindak tuturnya.

Phda tahapan praktis, hasil temuan ini dapat memberikan pemahaman pada
orma-norma sosial yang mengatur interaksi komunikasi, khususnya dalam intf.jraksiv
1al-beli di pasar dalam masyarakat budaya Bangkalan-Sampang. Pemahaman
orma-horma sosial ini dipandang penting, sebab pada budaya lokal, kecenderungan
insaksi barang kebutuhan sandang dan pangan masih dilakukan di pasar tradisional
ang sprat dengan peristiwa tawar-menawar dalam mencapai kesepakatan harga.
Neh :Irena itu penyimpangan terhadap norma-norma sosial yang berlaku tentu akan
iwan terjadinya konflik.

Dgngan demikian secara praktis, temuan ini dapat memberikan gambaran
ilengenai apa dan bagaimana memahami dan mengerti masyarakat budaya Madura
ada umumnya, dan Masyarakat Madura Bangkalan- Sampang pada khususnya
alam berhubungan (relasi) dan saling berhubungan (interaksi) dalam kehidupan

shari-Harinya.

13
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BAB IV

METODE PENELITIAN

1. Pepdekatan
Berkaiian dengan masalah yang ditetapkan, penelitian ini memakai
:ndek;tan sostopragmatik dengan menerapkan metode deskriptif. Penerapan
endekhtan sosiopragmatik dalam penelitian ini dilandasi pada asumsi yang
enekdnkan bahwa bahasa adalah aspek yang cukup penting dalam kehidupan sosial
idaya| suatu masyarakat, dan karenanya norma-norma yang berlaku dalam
lasyar#kat itu akan tercermin dalam tindak tutur anggota-anggotanya , tercakup
idalanjnya mengenai pandangan atau norma apa santun dan yang tidak.

Metode deskriptif tersebut dalam penelitian ini  dipandang cukup tepat
engingat penelitian ini berupaya mendekati subjek kajian dalam fungsi dan
:rann)% pada peristiwa interaksi jual-beli dan mendiskrisikan kesantunan dalam

akna futuran yang terjadi dalam perisiwa tersebut.

2. Teﬁmik Pengumpulan Data

|

lengacu pada metode yang ditetapkan, maka kajian ini menetapkan langkah-

ngkahipencarian data sebagai berikut:
1. Penetapan lokasi ditempuh melalui serangkaian observasi. Cara observasi
ianggap lebih tepat untuk memilih pasar dengan karakter kecenderungan

?enj ualan barang dagangan melalui proses tawar menawar.
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2. | Penetapan korpus data . Korpus data dalam penelitian ini merupakan hasil

antara pedagang dan pembeli

rekaman dari interaksi komunikasi jual beli melalui proses tawar menawar

3. |Variasi korpus data . Variasi korpus data ditetapkan menurut umur dan

a.

b.

menawar dengan rincian sebagai berikut:

penjuai wanita — pembeli wanita
penjual wanita —pembeli pria
penjual pria — pembeli pria
penjual pria ~ pembeli wanita
penjual lebih muda dari pembelj

penjual lebih tua dari pembeli

3 Teknik Pemilihan Subjek Penelitian

jender. Oleh karena itu pengamatan akan diarahkan pada proses tawar

Pengambilan/pemilihan subjek penelitian dilakukan secara purposive. Oleh

rena (tu teknik perekaman dalam mengambil korpus data akan diarahkan pada

berapf interaksi antara penjual dan pembeli dalam proses tawar-menawar, di

mping intervieu pada nara sumber yang diperlukan. Tentang jumlah berapa yang

ekam} penelitian ini tidak membatasi, karena mendasarkan pada terpenuhinya

ta dar{ informasi yang dibutuhkan. Oleh karena itu tercapainya atau terpenuhinya

la informasi sejauh korpus data tidak dapat lagi jenuw)’ bertambah dari

istiwg tawar-menawar yang terjadi dalam interaksi jual beli..
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4 PelTentuan Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah pasar tradisional
ancarpn  yang ada di wilayah pusat Bangkalan (Madura). Pemilihan pasar
adisidnal diupayakan pada pemenuhan kriteria berdasarkan  variasi jenis
cbutulian pangan/ sandang  dan barang yang dijual. Disamping pasar Bancaran
ga dipilih saru pasar lagi vang ada dipinggiran kota yang termasuk pasar ternporer

ldanyT pada hari pasaran) yang berada di daerah tofjun Sampang.

1.5 Tdhap analisis data:

Parja tahap ini akan ditempuh langkah-langkah sebagai berikut:

a. | Tahap identifikasi, yakni dilakukan katagorisasi data/informasi menurut
jenis atau unit-unit yang diperlukan dalam analisis kesantunan sapaan dan
kesantunan kalimat .

b. | Tahap klasifikast , yakni dilakukan klasifikasi keterkaitan antara
data/informasi yang satu dengan yang lain berdasarkan variasi yang telah
ditentukan.

c. | Tahap deskripsi, yakni dilakukan penggeneralisasian data/informasi secara
empirik yang menggambarkan secara utuh dan menyeluruh tentang
kesantunan yang terjadi dalam interaksi jual beli di pasar yang
menunjukkan salah satu kesantunan dalam kegiatan sehari-hari sebagai cin

khas budaya Madura dialek Bangkalan-Sampang.
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.6. Tahap Penyajian Data
D4ta disajikan dengan deskripsi tuturan hasil rekaman dan analisis data /

iformasi data temuan.

7. Opprasionalisasi konsep

1. Kesantunan adalah strategi atau cara yang dipilih para partisipan (penjual dan
pembeli) dalam mencapai tujuan (kesepakatan harga) yang nampak dalam
fara menyapa , kalimat-kalimat yang dipakai dalam menawar / menawarkan,
dan menolak tawaran
2. {Sapaan adalah seperangkat kata-kata nomina atau pronominal yang dipakai
yntuk menyebut dan memanggil baik yang dilakukan oleh pedagang atau

bembeli

17
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BAB YV
KESANTUNAN DALAM INTERAKS!I JUA-BELI

MASYARAKAT BAHASA DIALEK BANGKALAN-SAMPANG

.1 Stgatifikasi Sosial Tingkatan Bahasa

Seperit hal dalam masvarakat Jawa, stratifikasi sosial dalam masvarakat
Aadurj juga berkait dengan jenis-jenis fingkatan bahasa vang digunakan  atau
engan| kata lain posist sosial seseorang akan menentukan pilihan tingkatan bahasa
ang d{gunakan. Seperti diutarakan Siegel dalam Wivata (2002) tingkatan bahasa
dug-ofdugga busa) dalam bahasa Madura ada fima. vaitu bahasa keraton. misalnya
hdi deffem (sava) dan junan dalem (kamu), bahasa tinggi  whding dan panjenengan,
ahasa |halus kawla dan sampivan, bahasa menengah buwla dan dika, dan bahasa
asar (fpapas) seperti sengko dan ba'na atau kake dan seda. Para bangsawan selalu
1enggynakan bahasa keraton tinggi atau paling tidak bahasa tinggi, sedangkan para
anggafa selalu menggunakan bahasa halus. Kelompok masvarakat bawah orung
ere-difme  lazim menggunakan bahasa menengah atau kasar. .

Penerapan  dag-ondagga basa dalam bahasa Madura dialek Bangkalan-
ampaijg tidak seketat pada masyarakat bahasa §umenep~Pamekasan. Oleh karena
u tidak mengherankan bila ada anggapan yang menvatakan bahwa bahasa Madura
umengp-Pameksan lebih halus daripada masyarakat Madura Bangkalan-Sampang
Kendati ada kekhasan pada penerapan dag-ondagga basa, Dialek Bangkalan-
ampatjg masih dalam kerangka bahasa Madura pada umumnva, yakni menerapkan

emilihan jenis tingkatan bahasa berdasarkan stratifikasi sosial. Dengan kata lain
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lam ifiteraksi sosial |, masyarakat bahasa Madura dialek Bangkalan-Sampang masih

nerapkan kaidah alternasi. Seperti diketahui kaidah aliernasi adalah kaidah yang
ngatyr hubungan pesapa dan penyapa vang ditentukan oleh sejumiah faktor.
kni;

a. Atribut sosial, seperti jabatan dan status

b. Usia

)

c. Jr:nis kelamin
Tingkat keakraban

Mngkatan bahasa (dug-ondagga basa) bahasa vang ada cukup berdampak
da perilaku kesantunan. Hal ini nampak pada scjumlah pilihan bahasa vang
sunakan dalam masvarakat Bangkalan-Sampang. seperti  pada penerapan bentuk
xaan (Wirvanti, 2002) Kenvataan ini menunjukkan bahwa perilaku kesantunan
lam |nasyarakat Madura dialek Bangkalan-Sampang merupakan perilaku
haruszfn dalam menjaga keharmonisan hubungan. Orang dalam posisi sosial rendah
risalnya usia lebih muda dianggap tidak berlaku santun bila menggunakan mapas
ak ab:#l.s'a {menggunakan basa) terhadap orang yang menduduki posisi sosial lebih
agi (usia lebih tua) apabila keduanya belum akrab.. Pada konteks [ain, bahasa
pas Jidak diangap kasar / tidak santun , kendati digunakan oleh orang posisi
dah t¢rhadap orang pada posisi tinggi , apabila dilakukan orang-orang yang sudah
ing kenal atau sudah akrab. Hal ini artinya dalam interaksi sosial, setiap partisipan
us mﬁemperhatikan dan menentukan tingkatan bahasa yang mana yang akan
unaszn sesuai dengan posisinya dalam sistem stratifikasi. Lebih tegasnya, setiap
ng hgrus memilih tingkatan bahasa dalam menanggapi peristiwa sosial yang

adapi
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Dalaim interaksi jual beli di pasar kadang kala dijumpai hubungan vang
ersifat personal, yakni antara penjual dan pembeli sudah saling kenal yakni pembeli
anggianan. Namun pada umumnya antara penjual dan pembeli belum saling kenal.
ehinggga hubungan lebih bersifat interaksional-formal.

Di kalangan masyarakat bahasa Madura Bangkalan-Sampang. proses tawar-
wnavar hampir mewarnai setiap interaksi jual-beli di pasar. Denikian pula pasar
apat [dikatakan merupakair kegiatan sosial vang cukup berperanan dalam memenuhi
cbagian besar kebutuhan hidup akan sandang dan pangan dan atau kebutuhan
ainnyvh vang mendukung.

Pasar scbagai interaksi jual beli di  wilavah Bangkalan-Sampang dapat
»ersifn)l tetap dan tidak tetap. Bersifat tetap dalam artian tempat ini selalu ada dan
etiap parinya terjadi interaksi jual-beli barang kebutuhan. seperii pasar Bancaran,
asar Baru Bangkalan. Sedangkan pasar tidak tetap adalah pasar vang adanva setiap
ari pasaran yang sudah ditentukan oleh masing-masing desa’/kecamatan . Seperti
iketal+.«i, hari pasaran antara desa satu dengan yang lain dapat berbeda harinva

.4 Pada interaksi jual-beli ini nampak kesantunan sebagai bagian dari strategi
ing digunakan baik dari penjual atau pembeli sebagai cara untuk mencapai
aksud| yang diinginkan.

Mencermati strategi kesantunan dalam proses jual beli vang digunakan
njual | tampak’ dari cara menyapa pembeli dan menolak tawaran sebagai upaya

vabar atas harga yang belum menguntungkan dan upaya menaikkan harga dalam

:ncapdi target keuntungan, dan pada pihak pembeli strategi vang dipakai adalah

:ndapdtkan barang vang diinginkan dengan harga yang murah. Strategi-st;ategi
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esantynan ini nampak dari sapaan dan kalimat-kalimat vang mereka pakai daiam

TOSES ﬂawar—mcna\\ar. .

.2 Kesantunan Sapaan

Pemakaian sapaan dalam interaksi jual-beli sering dilakukan baik oleh
edagapg dan pembeli.. baik sebagai tahap pembuka ‘furn ™ dan dalam proses tawar
nenawpr barang. Namun demikian  tidak jarang puia pedagang langsung
nenawprkan barang dan pembeli menan.s;akan barang vang dimaksud. tanpa
nemalai sapaan , misalnyva:

Penjual: Avo. coba-coba (Avo . coba ~coba)

Pembeli: Berempa ? (berapa 7)

Pemakaian kalimat langsung bernada imperatif’ diari penjual merupakan
)entuk| penawaran yang mudah di respon oleh pembeli. Oleh karena itu tanpa bentuk
apaan| proses interaksi jual beli sudah dapat dilakukan. Sapaan zero (kosong)
falam [kegiatan interaksi jual beli di pasar sudah dapat dikatakan sebagai bentuk

idak llmgsung merujuk pada partisipan yang terlibat. Baik tuturan dari pedagang

naup pembeli memiliki implikatur dalam peristiwa interaksi tersebut. Oleh
carenal itu kendati keterkaitan antara tuturan pedagang dan pembeli tidak tampak
ecaraliteral, terapi dapat dipahami secara tersirat , karena keduanya telah memiliki
yraangigapan yang sama. Hal ini  juga nampak dari respon pembeli langsung
nenunjuk barang yang dimaksud, mis

Pemb. Berempah riyah ? (berapa ini ?)

Pepj. : 'Dhupoloh (dua puluh)
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interaksi jual beli di atas. kendati menggunakan kalimat-kalimat pendek
udah dapat dikatakan sebagai wacana vang lengkap.Secara pragmatik . wacana di
tas suflah mengisvaratkan adanva peristiwa tutur  dan tindak tutur dalam situasi
rienty .Hal ini nampak dari telah ierjadinya atau berlangsungnya interaksi bahasa
alam gatu bentuk uiaran vang melibatkan dua pihak. vakni penutur dalam hal ini
iwakilt penjual dan lawan tutur vang diwakili oleh pembeli. dengan satu pohok
turan] vahm proses tawar-menawar di pasar dengan kekhasan bahasa vang
ipaharpi bersama. Oleh karena itu kalimat  “Avo coba-coba™ sudah dapat
itangghpi dengan mempertanyakan harganya berapa vang cukup dinyatakan dengan
alimat{tanva “Berempa ?” atau “Berempa rivah 7 (berapa / berapa ini). Kata “avo”
werupahan bentuk pernvataan vang bernada ajakan vang merujuk pada seseorang.
Dilihat dari tujuannya, maka kalimat “Ayo coba-coba™ sudah merujuk pada
aksud penjual dalam menawarkan jenis barang vang memang dapat dicoba
1sanval Hal ini tampak dari jenis buah-buahan vang ditawarkan.

[nteraksi komunikasi ini juga menunjukkan bahwa antara penutur (pedagang)
an lawan tutur (pembeli) sudah memiliki praggapan vang sama bahwa pernyataan
Ayo cpba-coba ~ merupakan bentuk penawaran barang dagangan yang ditanggapi
engan| menanyakan harganya . Demikian pula kalimat tanya :Berempa riya ?
yerapalini?) tanpa harus menggunakan sapaan persona dan menyebut jenis barang
ang dimaksud, sudah dapat ditanggapi dengan menyawab “Dhupoloh” (dua puluh)
ang bdrarti harga barang vang dimaksud oleh penutur (pembeli) adalah dua puluh
bu n.inah. Penafsiran harga dua puluh ribu rupiah juga tidak lepas dari
raangdapan vang sama , yang meniadakan kemungkinan harga dua puluh rupiah

ardasarkan jenis barang yang ditawarkan.
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Mencermati sapaan dalam interaksi jual-pembeli di pasar, dapat dikatakan
paan | baik secara zero (sapaan kososng) atau dengan bentuk persona cenderung
gunaan baik sebagai tahap pembuha dan dalam proses tawar menawar antara
>dagang dan pembeli. Namun tidak jarang antara pedagang dan pembeli memakai
ipaan flalam bentuk persona.
Mdapun sapaan -sapaan dalam interaksi vang dilakukan di antara pedagang
in pembeli dengan bentuk persona dapat dirinci sebagai berikut:
. Sapﬂan pembuka vang digunakan pedagang untuk menarik perhatian.
Jenis sapaan vang dipakai sering tidak mengacu pada persona tertentu.
aimpak| dari sapaan “Yung “, “Lek” dapat ditujukan pada seseorang baik laki-
ki atag perempuan, tua atau muda . Sapaan fatis “Yang", “Lek  dapat dikatakan
bagailsapaan yang sifatnva netral. Hal ini nampak pada petikan berikut:

Pil. |“Ayo Yang, belanak, nos, odang. Joko’ na ger seger .le anyar reya”
(Ayo yang, ikan belanak, cumi, udang. ikannya segar-segar baru tadi pagi)

“Ayo Yang cuko’ng Yang (Mari vang, ikannyva Yang)

Pjl. [ Rambutanna aceh Lek nes manes, ayo coba gellu Lek, telo’ ebuan,
dha-modha Lek.”
(Rambutan aceh Lek, manis-manis ayo coba dulu Lek,
tiga ribuan , muda-muda).
$apaan Lek dan Yang cenderung digunakan pedagang dalam menawarkan
rang.dagangan. Sapaan Lek kepanjangan dari Alek merupakan sapaan dalam
thasa Madura sebagai sapaan terhadap orang yang belum kenal baik laki-laki dan
'remp+an, (penyapa tidak tahu nama yang di sapa) dan penyapa merasa memiliki

itus yang sama dengan yang disapa (pembeli). Dalam hal ini interaksi lebih
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rsifat [resiprokal horizontal yang tanujud, artinya antara pedagang dan pembeli
engenjbanghan interaksi yang berprinsip pada kepercayaan akan respon vang baik
ri maging-masing pihak

$apaan Lek dan Yang menjadi sapaan yang lazim digunakan dalam interaksi
muniksi di pasar, karena para partisipan komunikasi dalam seting ini tidak selalu
nai satu dengan vang lain bahkan cenderung di amara partisipan tidak saling kenal
n merjgenali status di antara mereka. Di samping itu sapaan ini merupakan sapaan
ng cpkup “netral’ dalam pengertian dapat digunakan menyapa pada orang yang
baya Latau dianggap masih muda. Di sisi lain , pada setting ini diperlukan
bungan vang dapat memenuhi kepentingan pedagang maupun pembeli terhadap

rang yang di tawarkan atau akan dibeli. Interaksi diupayakan dapat menumbuhkan

spon Mang baik dan bersifat familiar, kendati hanya bersifat sesaat.

encermati sapaan Yang digunakan dalam interaksi jual beli , karena sapaan
| jugg dianggap lebih luwes untuk menyapa pembeli yang mungkin bukan orang
adura{ atau menyapa golongan etnis tertentu , seperti menyapa orang Cina yang
dang perbelanja di pasar. Hal ini juga menunjukkan bahwa orang Madura —
mpang telah mengembangkan sosialisasi dengan interaksi komunikasi tidak
batas|pada suku mereka tetapi dengan suku yang lain. Dengan kata lain orang
adurajSampang merupakan suku masyarakat vang terbuka  dalam menjalin
bungdn dengan suku lain. Kenyataan ini juga menegaskan bahwa suku Madura-
mpang merupakan suku yang memiliki mobilitas tinggi dengan ciri dapat

:nguasai atau beradaptasi dengan bahasa suku lain.
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3. Sapaan penjual pada pembeli

1. Sapaan pada perempuan di bawah usia penjual

Sapaan yang tertuju pada personal tertentu , seperti seseorang vang lewat di

lepan|penjual itu wanita dan dipandang masih muda atau masih dalam usia remaja,

naka pering digunakan jenis sapaan “Ning’”, “Yang” seperti nampak dalam petikan

)eriku%:
Ayo, "Ning"” coba-coba salak “Ning” (Ayo ning coba-coba salak ning)

C llko’ng “Yang” (Ikannya Yang)

Pemakaian sapaan “Ning” dan “Yang” merupakan sapaan dalam interaksi

;omu#ikasi yang lazim ditujukan pada orang vang dipandang memiliki status usia

nuda 3tau lebih muda . Sapaan ini bersifat resiprokal horizontal yang merujuk pada

wbunﬁ,an yang tidak dipisahkah oleh jarak sosial.

Mencermati sapaan “Ning” dan “Yang” sebagai sapaan untuk pembeli

vanita|yang dianggap masih muda ini juga menunjukkan bahwa sapaan ini tidak

erbatay untuk sapaan orang-orang Madura. Seperti diketahui sapaan “Ning™ dan

Yang’| ini juga sering digunakan di wilayah lain, contohnya di Surabaya. Sapaan ini

uga dfanggap lebih luwes untuk menyapa pembeli yang mungkin bukan orang
fadurd, atau menyapa golongan etnis tertentu , seperti menyapa orang Cina yang
zdang| berbelanja di pasar. Hal ini jugé menunjukkan bahwa orang Madura -
amparlg telah mengembangkan sosialisasi dengan interaksi komunikasi tidak

rrbataq pada suku mereka tetapi dengan suku yang lain,
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2. Sapaan pada iaki-laki di bawah usia penjual
Sapaan pada seorang laki-laki vang dipandang masih anak-anak / muda atau
emaja) pedagang sering menggunakan jenis sapaan “Cong”. “Nak™ . seperti
ampak dalam petikan berikut:
A.{Pmb. : Bok Onde-onde nah berempah argenah ?

(Bok onde-onde itu harganya berapa?)
Pinl. : Argena lemratuos beiin na’ , mellea berempah na’
(Harganya limaratus , Mau beli berapa nak)
B. [Pemb. : Pat ratos gi ? (empat ratus ya)
[Peni. :Ta’ olle cong. empa’ setenga mara (tidak boleh, empat setengah saja)
[Mencermati penggunaan sapaan ‘Cong” dan “Nak™ dalam menghadapi lawan
icara Jang dianggap lebih muda dari usianya atau masih anak-anak, maka dapat
ikatakan dalam interaksi jual beli di pasar, sapaan tersebut merupakan sapaan yang
amiliaf.
3. Sapaan pada perempuan sebaya
Sedangkan pada sapaan yang tertuju pada eseorang yang lewat di depan
enjuallitu wanita dan dipandang sebaya dengan usianya atau masih dianggap muda
maka pering digunakan jenis sapaan “Lek” seperti nampak dalam petikan berikut:
ﬁ’jl. : Rambutanna aceh Lek nes manes, ayo coba gellu Lek, telo’ ebuan,

Dha-modha
( Lek. rambutan aceh Lek, manis-manis ayo coba dulu  Lek, Tiga ribuan,
muda-muda).
Mencermati  pemakaian sapaan “Lek”, “Ning” dan “Yang” pada sapaan

ang d{gunakan pedagang dalam menyapa pembeli perempuan yang diperkirakan
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sbaya|dengannya atau masih dianggap muda ,menunjukkan bahwa pada tradisi jual
eli difMadura khususnya pada dialek Sampang tidak mengenal perbedaan status
ang njerujuk pada perbedaan sosial-ckonomi. Penemuan ini juga menegaskan hasil
enelitfan mengenai sapaan dialek Madura . Pada dialek ini, kendati mengenal
aidah jalternasi sebagai kaidah vang mengatur hubungan antara pesapa dan penyapa,
amun |kaidah alternasi dalam dialek Madura -Sampang ini kurang memberikan
1ang fjada masalah perbedaan kelas sosial-ckonomi.

3. [Sapaan pada Laki-Laki sebaya
Sapaan pada laki-laki yang dipandang berumur sebaya dengan penjual,
\aka sering digunakan sapaan “Pak”, seperti nampak dalam petikan berikut :
Pnj.. : Gedhange, Pak| gus-bagus, ja-raja.
Pmb.: Berempa, gedang sosona, “B’Uk™?
(Berapa harga pisang susunya B’Uk ?)
Mencermati penggunaan sapaan “Pak™ pada laki-laki
Sapaan “Pak™ pada laki-laki sebaya merupakan bentuk rasa hormat penjual

ada ppmbeli. Dalam hal ini nampak pembeli disamping belum dikenal juga

ienunjukkan penampilan sebagai orang ‘kota’. Seperti diketahui bahwa perbedaan
as omang ‘kota’ dan orang ‘desa’ dalam dialek Madura cenderung merujuk pada
srbeddan antara;

1. Kalangan pendidikan dan tidak berpendidikan.

9

Kalangan priyayi dan tidak priyayi.

Kalangan pegawai dan pedagang kecil dan nelayan.

2

Mencermati perbedaan tersebut nampak dari penampilan atau cara

:rpakdiannya. Di kalangan masyarakat Madura cukup faham pada penampilan yang

27

Laporan Penelitian Realitas Kesatuan Berbahasa ... Sri Wiryanti Budi Utami




IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

nembg¢dakan antara orang ‘desa’ dan orang “kota’. Di saniping itu nampak darni

apaan| vang digunakan, pada orang laki-laki sebava. namun dianggap sebagai orang

desa’ fnaka mereka cenderung menggunakan sapaan “Lek™.

bapaan “Mas™ dalam konteks ini juga sering digunakan bila sekiranva penjual

nengh#adapi laki-laki vang menurutnva belum pantas disapa dengan “Pak™. Sapaan

Mas™ [ lazim digunakan menvapa pada laki-lahi vang digolongan sebagai

)emudF. Hal ini nampak dalam petikan bertkut:

Pmb : Berempa jaket arganna (Berapa harganva jaket ini)

Pnj. : Seket ebu beih “Mas™ (lima puluh ribu saja “Mas™)

4. |Sapaan pada perempuan lebih tua usianya dari penjual

Yapaan pada wanita vang dipandang sudah berumur atau lebih tua dan

renjual. maka sering digunakan sapaan “mBuk”. seperti nampak dalam petikan

rerikut}:
Pdnj. : Cuko’ng “mBuk™ (Tkannya Buk)

STpaan “mBuk™ pada perempuan lebih tua merupakan bentuk rasa hormat

enjuall pada pembeli. Seperti diketahui perbedaan usia antar pesapa dan penyapa

apat lnenyebabkan kaidah alternasi dalam sapaan . Bentuk sapaan ‘mBuk™

nerupakan bentuk sapaan vang menandai ciri perbedaan umur antara pesapa dan
envapa. Dalam l.)ahasa Madura kaidah alternasi , vakni sejumlah aturan vang
1engatpsr hubungan antara pesapa dan penyapa . Seperti diutarakan di atas salah satu
aktor sjang mempengaruhi kaidah alternasi adalah . usia.
~ Sapgian pembeli pada penjual

Saphan vang digunakan pembeli pada penjual digunakan untuk menanyakan

arga [barang yang ingin dibelinya . Mencermati sapaan vang lazim digunakan
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;Jemrbe i dapat dikatakan cenderung menggunakan sapaan “B'UK™ Hal ini nampak
lilakukan baik dari pembeli perempuan atau laki-laki dan dari status usia lebih muda
itau sepava dengan penjual. Seperti tampak dalam petikan berikut:
1. [Pembeli lebih muda atau masih muda dari penjual
Pr+b : "B’Uk™ onde-onde nah berempah argenah ?
(B"Uk onde-onde itu berapa harganva)
Peihi. :Argenah lema’ ratus bein na. mellea berempah na’
(Harganva lima ratus. Mau beli berapa nak)
2.|Pembeli sebaya dengan penjual

Pntb. : “B"UK™ areva berempa argenah? (B"Uk itu harganva berapa?)

pil| : Argenah tello’ ebuh fema (Harganva tiga ribu limaratus )
pmb : Tambe se juah B’Uk’ se argenah se ebuh lema’ ratos
{Tambah sebuah yang harganya seribu lima ratus)

pil] : Nek kak le’ ? (Yang ini Lek)

3. Pembeli lebih tua dari penjual

Piib. : Berempa, “B’Uk™ ? (Berapa B Uk ?)

Pilf reya sepoloh ebu, reya du’ belas ebu.

Pnib. : ci’ larange, “B’Uk™ (Mahal sekali B’uk)

Pil] :reva gus-bagus ban ja-raja, “mBuk™.

4. Pembeli laki-laki

Pnj.. : Gedhange, Pak1 gus-bagus, ja-raja.

(Pisangnya “Pak”, bagus-bagus, besar-besar)Pmb.: Berempa, gedang

sosond, “B’UK” ? (Berapa harga pisang susunva B Uk ?)
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Namun kadang kala pembeli tidak menggunakan sapaan untuk penjual, tetapi
1gsujg menanyakan harga barang vang akan dibelinva. terutama bila pembeli
erasa [lebih tua dari penjual. Hal ini dapat dilihat dari petikan berikut:.

Pml# : Berempa sekilo ? (Berapa sekilo?)

Pnj.| : empa’ ebu (empat ribu)

Pmi) : telio’. melle due kilo (tiga. beli dua kilo)

Pen|. : Ghi empon (va sudah)

3 Kalimat Kesantunan dalam strategi menolak tawaran pembeli

Mencermati kesantunan dalam interaksi jual beli di pasar. di samping terlihat

da sapaan dan keramahan penjual . juga dapat teramati dari kalimat-kalimat vang
gsunakpn oleh penjual pada pembeli dalam proses tawar-menawar.
Kesantunan yang dilakukan oleh penjual dalam menanggapi tawaran pembeli
fihat |dari cara penolakan sebagai upaya menaikkan harga barang atau menolak
u meﬁgiyakan tawaran dalam tuturan yang dapat berupa kalimat langsung atau
ak langsung

A. Penjual dan pembeli perempuan vang dianggap lebih atau masih muda

Pem%. : sepoloh yeh (sepuluh ya)

Penj| : Ta’ olle, wes lema belles (tidak boleh, udah lima belas)

Pem%. : Ye wes dhue belles setengnga (ya sudah dua belas setengah)

Penj| :Ta’ olle, pas (tidak bolleh, sudah pas)
Mencermati tuturan di atas nampak penjual menggunakan strategi
naikkan barang dan menolak tawaran dengan menggunakan kalimat langsung

v’ ollg”. Hal ini menunjukkan tidak adanya gradasi perbedaan status di antara
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dan pembeli. Baik antara pembéli dan penjual tidak ada rasa sungkan dalam

engehukakan pernyataannya. Oleh karena itu dalam interaksi komunikasi pada

ang |vang dipandang memiliki status usia

enggy

lam penggunaan

pisahkah oleh iarak sosial.

B. Penjual dengan pembeli yang sebaya

Per

Penj

Penj

b.: Belanak reya berempa “B’Uk
(Belanak ini harganya berapa “BU’k”)

.. Tello’ ebuh lema’ ratos (Tiga ribu lima ratus )

Pen'+w. : Lo’ olle korang, du ebuh lema’ ratos ya

(Tidak boleh kurang, dua ribu lima ratus ya)

: Lo’ olle Lek. Eppas (tidak bolek Lek, pas)

Pemb. : Langganan “B’Uk” (langganan “B’Uk”)

Penj| : Yella tello’ ebuh (Sudah tiga ribu )

Pemb. : Wes du ebuh lema ratos, ngla’ an tello kilo

(Sudah dua ribu lima ratus, ambil tiga kilo)

Penj! : Yella tello kilo bellu ebuh “Lek™, wis epas

(Sudah tiga kilo delapan ribu “Lek™, sudah pas)

Pemb. : Yella ‘ B’Uk”, tello’ kilo (Ya sudah, tiga kilo)

nolak| tawaran dengan strategi

muda atau lebih muda dapat
nakan bentuk interaksi yang bersifat resiprokal horizontal seperti tampak

kalimat langsung yang merujuk pada hubungan vang tidak

encermati proses interaksi tawar menawar di atas, terlihat penjual

kalimat langsung. Namun karena adanya

nyataan pembeli yang mengidentifikasikan adanya hubungan sudah kenal, yakni

igan
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engarl menurunkan harga, tampak penjual masih menggunakan strategi kalimat
ingsupg dalam menolak tawaran, tampak dari pernyataan : ‘wis epas’.

Penolakan tawaran dengan strategi pernyataan dengan kalimat langsung ini
enunjukkan bahwa dalam tradisi jual-beli di Madura khususnya dialek Madura
ampapg-Bangkalan lebih cenderung menggunakan kalimat langsung literal tanpa.
Jal in| secara tidak langsung memberi petunjuk bahwa dikalangan masvarakat

fadurg (Sampan-Bangkalan) lebih menyukai pernyataan yang lugas, langsung

anpa hasa-basi pada orang-orang yang dianggap memiliki status usia yang relatif
ama :lau lebih muda.
C. Penjual dengan pembeli yang dianggap sudah tua
1. Pmb. : Berempa sekilo ? (berapa sekilo?)
Pjl. :Enem ebu. Mara tenggu masak reya Buk Aji, manes
(Enam ribu, Besok ini sudah masak bu Haji, manis)

Pemb.: telo’ , melle du kilo (tiga, beli dua kilo)

Pjl. : Ghi’ empon Buk Aji. (Ya, sudah Bu Haji)

o

Pjl. :reya sepoloh ebu, reya du’ belas ebu.
(Yang ini sepuluh ribu, yang itu dua belas ribu)
Pmb. : ci’ larange, “B’Uk” ( Mahal amat B’Uk)
Pjl. :reya gus-bagus ban ja-raja, “mBuk”
(Ini bagus-bagus dan besar besar mBuk).
Pmb. : se reya peto’ ebu va (Yang ini tujuh ribu va)
Pjl. : Lo’ oleh, pas du belas ebu (Tidak boleh, pas dua belas ribu)

Pmb. : bellu’(delapan)
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Pjl. : Lo’ oleh, reya gedhang soso se bagus, Mon kalak rewa, sepoloh eby
bai mBuk.
(Tidak boleh, ini pisang suluhan bagus, Sudah ambil saja,sepuluh
ribu saja mBuk)
Pmb. :sanga’ (sembilan)
Pil. : La, kalak (ya, ambil)
Mencermati tuturan di atas terlihat penjual menggunakan strategi dengan
alimat|tidak langsung yang berupa penjelasan bahwa barangnya bagus , oleh karena
u harganya mahal “Mara tenggu masak reya Buk Aji, manes” (tampak pada tuturan
) ataul(Lo’ oleh, reya gedhang soso se bagus, Mon kalak rewa, sepoloh ebu  bei
I"amka pada tuturan B) . Strategi tidak langsung ini juga tampak pada upaya
ielihat| berapa jumlah yang akan dibeli , seperti : leggih gelluh gi’ econgngo’ ah
elluh (fampak pada tuturan C)
Pola penawaran ini juga menunjukkan bahwa dalam dialek Madura -
amparlg ini seseorang yang memiliki status usia lebih tua atau status haji (istri
yai) sal'lgat dihargai . Oleh karena itu, penjual perlu menggunakan strategi basa basi
tbagai| upaya memperhalus dalam menwarkan barang. Hal ini cukup berbeda bila
enghaﬁapi pembeli yang dianggap masih muda atau belum mengenal statusnya ,
tkni pola penawaran tidak menggunakan basa-basi dan bersifat langsung . Di
.mping jenis sapaan —-Buk Aji -dan strategi basa basi yang dikemukakan, pedagang
ga menggunakan bentuk ‘basa’ . Seperti diketahui bentuk ‘basa’ merupakan
alisasf penghargaaﬁ seseorang terhadap lawan bicaranya.
Mencermati kesantunan dalam proses jula-beli di pasar pada dialek Madura

umpanLr ini, tampak adanya jenis kalimat pendek dan panjang.. Kalimat panjang
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endenﬂng digunakan oleh penjual bila menghadapi pembeli yang dianggap
emiliki status umur lebih tua atau pun pada pembeli yang berpenampilani fisik -
bagailorang kota (cara berpakaian, cara berdandan, dan asesoris yang dipakai).
Perbedaan kalimat panjang dan pendek ini dapat dilihat dari sifat pernyataan
ang dipakai. Kalimat pendek cenderung berupa pernyataan yang berciri sebagai
alimat| tunggal. Sedangkan kalimat panjang cenderung berupa pernyataan yang
erciri kalimat luas.

Mencermati interaksi jual beli di pasar dapat dikatakan kalimat pendek terjadi
ada proses tawar menawar antara penjual dan pembeli dalam situasi :

1. fawaran dari pembeli terlalu rendah

[

penjual merasa memiliki status usia lebih tua

|93

penjal merasa tidak perlu menggunakan basa-basi

Proses tawar-menawar dengan kalimat pendek cenderung menampilkan
racana] sederhana , karena hanya terdiri satu kali proses tawar-menawar dan
enderyng belum menunjukkan berakhirnya kegiatan atau belum terpenuhinya tujuan
ari szsing-masing partisipan (penjual tidak berhasil menjual barang dan pembeli
dak bgrhasil memperoleh barang yang diinginkan. Kegiatan pada proses tawar-
1enawar ini dapat dikatakan kurang menunjukkan kesantunan dalam interaksi jual
eli. Hal ini tampak dalam dialog berikut:

Pmb.Berempa? (berapa ? )

Pil. : Sekilo ? (satu kilo?)

Pmb.: sejina (satu jinah/ per sepuluhan)

Pjl. :Empa’ ebu (empat ribu)

Pmb. Due bu ghih (dua ribu va)
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Pil. :Lo’ olle korang (tidak boleh kurang)

Dialog dala tawar-menawar di atas menunjukkan bahwa tidak adanya
esepakatan harga. Posisi pembeli lebih rendah dilihat dari status usia dari penjual
lal inijtampak dari pemakaian ‘basa’ dari pembeli (Due ibu ghih) dan jawaban
ang djberikan oleh penjual kurang bersikap ramah /baik. Proses tawar-menawar
dak sFmpai pada berakhirnya kegiatan sesuai tujuan . Pemakaian wacana
ederhana menunjukkan masing-masing pihak kurang menjaga kesantunan.
Mencermati kalimat-kalimat yang dipakai tampak jenis pemakaian cenderung
nengngakan kalimat tunggal yang berpola pada dua unsur inti yang salah satu
nsurnya bersifat implisit, seperti :

Empa’ ebu dalam pengertian “harganya empat ribu” . Pernyataan ini
rengimplisitkan unsur initi *harganya” .

TMencermati pemakaian kalimat panjang dalam proses tawar-menawar,
impak bahwa kalimat panjang ini cenderung digunakan dalam kegiatan roses tawar
enawpr antara penjual dan pembeli dalam situasi

1. |[penjual merasa memiliki status usia lebih muda atau sebaya

2. |penjual merasa perlu menggunakan basa-basi
P(alimat panjang ini dari segi struktur tampak adanya aspek keterangan dari
bjek yang dimaksud. Hal ini dapat dianalisis dari pemakaian kalimat sebagai
erikut
[Pil. : Enem ebu. Mara tenggu masak reya Buk Aji, manes

(Enam ribu, Besok ini sudah masak bu Haji, manis)

-
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Kalimat di atas bila dalam bentuk lengkap dapat berupa kalimét direktif
:omplclk , Yakni Enam ribu (harga barang ini). Besok (barang) ini sudah masak Bu
1aji. (Harang ini ) manis
Proses tawar-menawar dengan kalimat panjang cenderung menampilkan
vacand  kompleks , karena terjadi proses tawar-menawar dan cenderung
nengupakan keterangan penjelas dari barang yang ditawarkan dan sudah
nenunjukkan berakhirnya kegiatan atau telah terpenuhinya tujuan dari masing-
nasing| partisipan  (penjual berhasil menjual barang dan pembeli berhasil
nemperoleh barang yang diinginkan. Seperti dalam dialog berikut:

Pil. :reva sepoloh ebu, reya du’ belas ebu.

(Yang ini sepuluh ribu, yang itu dua belas ribu)

Pmb. : c¢i’ larange, “B’Uk™ ( Mahal amat B’Uk)

Pjl. :reya gus-bagus ban ja-raja, “mBuk”

(Tni bagus-bagus dan besar besar mBuk).

Pmb. : se reva peto’ ebu ya (Yang ini tujuh ribu ya)

Pil. : Lo’ oleh, pas du belas ebu (Tidak boleh, pas dua belas ribu)

Pmb. ; belly’ (delapan)

Pjl. : Lo’ oleh, reya gedhang soso se bagus, Mon kalak rewa, sepoloh ebu
bai mBuk .(Tidak boleh, ini pisang suluhan bagus, Sudah ambil
saja,sepuluh ribu saja mBuk)

Pmb. :sanga’ (sembilan)

Pjl. : La. kalak (va, ambil)

Dialog dalam tawar-menawar di atas menunjukkan bahwa adanva
esepakatan harga. Posisi pembeli lebih tinggi dilihat dari status usia dari penjual
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¢

{al ini{tampak dari pemakaian sapaan ‘mBuk dari penjual yang ditujukan kan péda
xembeli  Di samping penggunaan keterangan penjelas terhadap barang dagangan
ebaga| upaya basa-basi dari penjual yang memberikan kesan ramah dari jawaban
tas tajvaran pembeli. Proses tawar-menawar sampai pada berakhimya kegiatan
esuai ftujuan . Pemakaian wacana kompleks ini  menunjukkan masing-masing
jihak [berusaha menjaga kesantunan. Hal ini tampak pembeli masih memberikan
enaikan harga pada tawarannya dan penjual berusaha menolak tawaran dengan
spaya menjelaskan keadaan barang yang ditawarkan sebagai upaya basa-basi dan
menjaga keramahan,

Mencermati kalimat-kalimat yang dipakai tampak jenis pemakaian cenderung
mengglinakan kalimat luas yang berpola pada pengembangan salah satu unsur inti ,
kendat] unsur inti vang lain bersifat implisit. Hal ini tampak pada penolakan
awarap yang diberikan penjual seperti :

Pjl. : Lo’ oleh. reya gedhang soso se bagus, Mon kalak rewa, sepoloh ebu
bai mBuk. (Tidak boleh, ini pisang suluhan bagus, Sudah ambil saja,sepuluh
ribu saja mBuk)

Lo’ oleh dalam pengertian “harga (pisang) tidak boleh (delapan ribu —
awarap pembeli) . Pernyataan ini  mengimplisitkan unsur inti ‘harganya” dan
<eteranigan Jjumlah harga ‘delapan ribu”. Penjelas penolakan tawaran * reya gedhang
i0s0 sp bagus.” merupakan perluasan dari keterangan inti pisang . Sedangkan
<alimaf imperatif yang bersifat himbauan * Mon kalak rewa, sepoloh ebu bai

nBuk [ .merupakan perluasan dari inti harga pisang. .
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Ungkapan basa-basi di atas jelas menunjukkan bahwa penjual merasa.lebih
antun| di samping dalam upaya mencapai target agar proses tawar menawar sampai
pada transaksi barang
Kesantunan juga sering tampak pada proses jual beli yang melibatkan antara
penjueJl dan pembeli sudah terjalin hubungan, kendati di antara pembeli dan penjual
memil|ki status usia yang sebaya. Hal ini tampak dalam dialog ertkut:
Pemb. : Lo’ olle korang, du ebuh lema’ ratos ya

(Tidak boleh kurang, dua ribu lima ratus ya)
Penj. : Lo’ olle Lek. Eppas (tidak bolek Lek, pas)
Pemb. : Langganan “B’Uk” (langganan “B’Uk™)
Penj. : Yella tello’ ebuh (Sudah tiga ribu )
Pemb. : Wes du ebuh lema ratos, ngla’ an tello kilo

(Sudah dua ribu lima ratus, ambil tiga kilo)
Penj. : Yella tello kilo bellu ebuh “Lek”, wis epas

(Sudah tiga kilo delapan ribu “Lek™, sudah pas)
Pemb. : Yella - B’Uk™, tello’ kilo (Ya sudah, tiga kilo)
Penanda diantara penjal dan pembeli sudah pernah terjalin hubungan atau
dalam [pengertian bahwa pembeli pernah membeli pada penjual vang sama ini

ampak dari pernyataan “Langganan “B’Uk™. Tetapi pemvataan dari pembeli ini

uga [ebagai basa-basi. Dengan kata lain ungkapan ini juga merupakan aspek
esantgnan pembeli dalam menawar barang . Sedangkan dari pihak penjual
nempgOrlihatkan aspek kesantunan dengan menurunkan harga jual seperti:

Penj. : Yella tello kilo bellu ebuh “Lek”™, wis epas

(Sudah tiga kilo delapan ribu “Lek”, sudah pas)
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Mencermati proses jual-beli di pasar tampak bahwa aspek kesantunan
enderyng terjaga pada proses tawar menawar yang bericirikan wacana kompleks.
ada wWacana kompleks terjadi beberapa proses tawar menawar, di samping itu
enjuall menggunakan strategi kesantunan dalam menolak tawaran dengan
nenggynakan kalimat luas dengan penjelas dari unsur inti  sebagai bentuk basa-
asi. Wacana kompleks juga menandai berakhirnya proses tawar menawar dengan
egiatap jual-beli‘sudah selesai. vakni ditandai dengan adanya transaksi barang
tau dqlam pengertian penjual berhasil menjual barang dagangannya dan pembeli
erhasi| memperoleh barang vang diinginkannyva.

Pemahaman kesantunan dalam proses jual -beli di pasar menunjukkan bahwa
esantunan tidak harus menggunakan bentuk “basa’ tetapi bertumpu pada upaya baik
lari piljak penjual atau pembeli saling menunjukkan basa-basi dalam kegiatan
awar menawar. Dari pihak pembeli “basa-basi ini tampak dari upaya (!) menaikkan
)arga thwaran, (2) menyatakan diri sebagai ‘langganan’ atau dengan kata lain
rernah jerjalin hubungan antara penjual dan pembeli, (3) Sapaan vang ditujukan pada
enjuall  Sedangkan dari pihak penjual ‘basa-basi’ ini tampak dari upaya (1)
nenjeldskan mutu barang dagangannya (2) menurunkan harga penawaran (3)
/fengguhnakan nada permohonan dalam kalimat imperatif pada pembeli . seperti
ada ‘|tabar gellu Lek™ (tawar dulu Lek) atau * tambah lema ratos bein mBuk™
rambal} lima ratus saja mBuk ), (4) Menggunakan nada bertanya dalam kalimat
nperatﬁif , seperti pada “:Ngala due va” (Beli dua va) (5) Menggunakan nada
ertanvp dalam kalimat interogatif sebagai pertimbangan harga tentang jumlah
arang pang akan di beli, seperti pada Berempa ngalaken Lek (Berapa ngambilnya
ek) . ¢6) Sapaan yang ditujukan pada pembeli.
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Mencermati kesantunan dalam proses jual beli di pasar dapat dikatakan
ahwa| penjuallah yang memegang peranan penting dalam menciptakan kesantunan
al inf tampak bila penjual kurang bersikap ramah dan kurang menggunakan basa-
asi d#lam penolakan terhadap penawaran pembeli, maka wacana yaing berkembang
alam proses tawar menawar hanya sebatas pauda wacana sederhara vakni hanya
rdiri {lari satu kali proses tawar menawar dan cenderung mengarah pada gagalnya
ansakisi barang atau belum menunjukkan berakhirmya kegiatan, karena masing-
asingl pihak tidak mencapai tujuan vang diinginkan.Bagi penjual tidak bisa menjual
xarang+ya dan bagi pembeli tidak bisa memperoleh barang yang diinginkannya.
Kendati pihak penjual memegang peranan penting dalam menciptakan
esantynan dalam interaksi jual-beli di pasar, tetapi bila pihak pembeli kurang
wenunjukkan sikap vang baik seperti penawaran terlalu rendah Maka proses tawar
1enaw+r kurang menunjukkan aspek kesantunan, karena wacana yang muncul
anva llerupa wacana sederhana sebab kegiatan tawar-menawar cenderung terjadi
alam qatu kali dan belum menunjukkan berakhimya suatu kegiatan interaksi jual-
:li yanl ditandai dengan transaksi barang dalam proses tersebut. Pemakaian wacana
:derhapa menunjukkan masing-masing pihak kurang menjaga kesantunan.
Mencermati kalimat-kalimat yang dipakai tampak jenis pemakaian cenderung
enggufiakan kalimat tunggal vang berpola pada dua unsur inti vang salah satu

isurnya bersifat implisit.
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BAB V1
SIMPULAN DAN SARAN
1 Simpulan
Berdasarkan hasil temuan data dan analisis yang telah dikemukakan dalam
b perlnbahasan, maka dapat disimpulkan bahwa kesantunan yang ada dalam
teraks) jual-beli di pasar pada masyarakat Madura dialek Sampang-Bangkalan tidak
:rtumdu pada pada penerapan dug ondagga busa.
Hal ini ini menunjukkan bahwa perilaku kesantunan dalam kegiatan jual-beli
pasar di kalangan masyarakat Madura dialek Bangkalan-Sampang bertumpu pada
rilaku] yang menjaga keharmonisan hubungan.. Artinya dalam interaksi sosial,
ususnya dalam kegiatan jual-beli di pasar setiap partisipan menerapkan strategi
santujan dalam menyapa dan kalimat-kalimat yang digunakan sesuai dengan
ISis d+ kepentingannya.
'Proses tawar-menawar dengan kalimat tunggai yang berpola pada dua unsur
1 yang salah satu hnsumya bersifat implisit cenderung menampilkan wacana
:Ierhan% , karena hanya terdiri satu kali proses tawar-menawar dan cenderung
lum menunjukkan berakhimya kegiatan atau belum terpenuhinya tujuan dari
ising-masing partisipan Kegiatan pada proses tawar-menawar ini kurang
nunjukkan kesantunan dalam interaksi jual beli.
Kpsantunan cenderung tampak pada proses tawar menawar yang bericirikan
cana kpmpleks. Pada wacana kompleks ini terjadi beberapa proses tawar menawar

i penjyal cenderung menggunakan kalimat luas dengan penjelas dari unsur inti

tang mutu barang dagangannya sebagai bentuk basa-basi. Wacana kompleks

derung menandai berakhimya proses tawar menawar dengan kegiatan jual-beli
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wdah gelesai. Yang ditandai dengan adanya transaksi barang atau dalam pengem'an\
enjuall berhasil menjual barang dagangannya dan pembeli berhasil memperoleh
arang [vang diinginkannya.

Pemahaman kesantunan dalam proses jual -beli di pasar menunjukkan bahwa
esantynan tidak harus menggunakan bentuk °*basa’ tetapi bertumpu pada upaya baik
ari pilrak penjual atau pembeli saling menunjukkan basa-basi dalam  kegiatan
war njenawar. Dari pihak pembeli “basa-basi ini tampak dari upaya (1) menaikkan
arga trﬁwaran, (2) menyatakan diri sebagai ‘langganan’ atau dengan kata lain
ernah ferjalin hubungan antara penjual dan pembeli, (3) Sapaan yang ditujukan pada
enjual]  Sedangkan dari pihak penjual “basa-basi’ ini tampak dari upaya (1)
1enjel+kan mutu barang dagangannya (2) menurunkan harga penawaran (3)
fenggunakan nada permohonan dalam kalimat imperatif pada pembeli , seperti
ada “labar gellu Lek™ (tawar dulu Lek) atau ™ tambah lema ratos bein mBuk™
ambahy lima ratus saja mBuk ). (4) Menggunakan pagar dalam kalimat imperatif ,
perti pada “:Ngala due ya?" (Beli dua va) . Berempa ngalaken Lek , telo” kilo ?
Jerapa| ngambilnva Lek, tiga kilo?) , (5) Sapaan vang ditujukan pada pembeli.
ealitas|tersebut juga menandai kesantunan sebagai suatu strategi meerupakan hal
ing penpting dalam menjaga hubungan interaksi komunikasi.

2 Sararn
Hesantunan sebagai salah satu strategi berbahasa memiliki fungsi penting
lam rhembina hubungan komunikasi. Oleh karena itu pemahaman terhadap
santunan sebagai suatu strategi sesungguhnya sudah mencakup pada pemahaman
idah ajternasi dalam interaksi bahasa, disamping itu juga mencakup pemahaman

hadap| budaya masvarakat vang bersangkutan. Mengingat hubungan antar suku
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meruppakan pilar penting dalam mennjaga persatuan bangsa, maka pemahaman
kesarjtunan masih perlu mendapatkan perhatian vang serius. Mcnyambung temuan
penelitian  ini dapat disarankan perlunva penclitian vang mencakup aspek
kesarjtunan pada lingkup kajian pragmatik, bisa dilakukan pada interaksi komunikasi

vamg lain,

4

[Py
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